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BAB V 

Simpulan dan Saran 

A. Kesimpulan 

Atas dasar hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan di bab 

sebelumnya, kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian yang berjudul hubungan 

yang positif antara inferioritas dan stress pada dewasa awal menyimpulkan bahwa 

inferioritas memiliki hubungan dengan stress yang dialami dewasa awal. Semakin 

meningkat rasa inferior dalam diri individu maka tidak dipungkiri bahwa stress pada 

individu tersebut juga akan meningkat. Begitu juga sebaliknya, apabila rasa inferior 

dapat dikelola dengan baik serta dapat diatasi dengan baik sehingga menyebabkan 

rendahnya rasa inferior yang ada pada diri individu maka tingkat stress yang dialami 

oleh indiivdu tersebut akan semakin rendah. Adanya rasa inferior di dalam individu 

dapat menyebabkan terjadinya kompensasi atau penolakan dalam diri individu maka 

inferioritas tersbeut menuju ke arah yang negatif yaitu perkelahian, perselisihan, dan 

permusuhan, serta dengan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa adanya 

perasaan inferior dalam diri individu dapat menyebabkan individu akan mengalami 

stress. 

B. Saran 

1. Bagi Orang Tua 

Orang tua merupakan faktor yang paling berpengaruh dalam setiap tugas 

perkembangan individu. Maka sebaiknya, sejak masih kecil individu tersebut 

dibekali dengan rasa kepercayaan diri dengan cara orang tua memberikan 

penghargaan kepada individu tersebut bisa dilakukan dengan cara memberikan 

pujian, reward dll. Sehingga dengan adanya hal tersebut individu akan lebih 

bangga terhadap kemampuan diri sendiri dan diharapkan mampu melihat potensi 

yang ada pada diri individu. Potensi pada individu bisa dilihat sejak kecil, hal ini 

juga dibantu oleh peran orang tua yang memberikan stimulus kepada anak tersebut 

dengan cara memaksimalkan hoby, mengikuti kegiatan bimbingan belajar, atau 

mengikuti kursus dalam keahlian tertentu. Sehingga anak tersebut dapat 

berkembang sesuai dengan bidang yang disukai. Ketika anak tersebut sudah 

berkembang ke hal yang disukai diharapkan hal tersebut mengetahui potensi diri 

dari anak tersebut. Serta orang tua memberikan pembelajaran mengenai rasa 

bersyukur dan pemahaman bahwa setiap individu memilikiki proses yang berbeda 

– beda. 

 

2. Bagi seluruh instansi pendidikan 

Diperlukan adanya bimbingan atau pembelajaran mengenai kemampuan diri. 

Sehingga diharapkan individu dapat mengenali potensi diri bahkan sebelum masuk 

ke rentang usia dewasa awal, dan mengetau cara untuk bersyukur atas kemampuan 

diri serta mengembangkan potensi tersebut ke arah yang positif. Sehingga 
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diharapkan individu yang sudah mengenal kemampuan diri sendiri akan 

meminimalisir terjadinya inferiotas dalam diri individu tersebut. 

 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Dapat mempertimbangkan kembali kualifikasi untuk pemilihan subjek yang 

dapat menjadi stressor lain sehingga hal tersebut dapat mempengaruhi tingkat 

stress pada individu dewasa awal, misalnya : status pernikahan, status bekerja, 

status pendidikan. Sehingga diharapkan dapat mempersempit stressor atau 

permasalahan yang di alami di usia dewasa awal. 
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